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lain yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara
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SINOPSIS

Strategi mempertahankan dan melestarikan sebuah kekuasaan mengandaikan penggunaan
kekerasan. Pertaucan keduanya —kekuasaan dan kekerasan- seringkali terwujud dalam bentuk yang
plural. Strategi, takeik, dan ceknik yang digunakan pun semakin canggih, sehingga pola kekuasaan
dibuat seolah-olah tetlepas dari kekerasan, atau pun sebaliknya. Dengan begitu, relasi kekuasaan
dan kekerasan menjadi tidak kentara dalam artian kekerasan yang ada tertutupi oleh kekuasaan yang
bekerja secara halus melalui representasi simbol-simbol, Pola baru yang menandai relasi kekuasaan
dan kekerasan melalui sistem representasi simbol mengharuskan adanya pergeseran pemahaman
mengenai keduanya, baik kekuasaan maupun kekerasan. Dan salah satu tokoh yang memberikan
perspekrif baru mengenai pertautan kekuasaan dan keketasan ini jalah Pierre Bourdieu lewar
gagasan kekerasan simboliknya, Karena itu, penelitian ini  diarahkan uncuk menjelfaskan,
menafsirkan, dan memahami kekerasan simbolik dalam kaitannya dengan upaya melestarikan serta
mempertahankan kekuasaan,

Pietre Bourdieu merupakan protorype intelekeual yang lengkap. Tak hanya berkutat dalam
stelleceual exercise, ia juga memposisikan dirinya sebagai aktivis yang menyuarakan peclawanan
atas neoliberalisme. Konstruksi dirinya tersebuc berangkar dari refleksi pemikirannya yang
terprogram. Bagi Bourdieu, teori dan praktik tidak terpisahkan satu sama lain. Karena itu, Bourdieu
menolak pemisahan tegas antara modus berpikir subyekrivisme dan obyekrivisme, aktor dan
strukeur. Upayanya mencari titk temu tadi dapat dilihac pada ketja teoritik Bourdieu mengenai
hubungan dialektis antara struktur sosial dan analisis asal-usul seseorang terkait dengan skema
persepsi, tindakan individu yang memiliki kecenderungan subyektif. Dari kerja teotitik inilah,
Bourdieu menandakan keterputusannya dari fenomenologi dan Marxisme.

Lazimnya penggalangan kekuasaan dan penyebaran keyakinan-keyakinan politik dilalui
melalui penggunaan kekerasan fisik. Dalam ruang politik yang dikearor, misalnya, pihak yang
berkuasa mengendalikan yang dikuasainya lewat kekerasan fisik, entah berupa teror, intimidasi,
penangkapan, dan lainnya. Kini, cara yang efekeif untuk mendapatkan dan mempertahankan
kekuasaan dapat beroperasi melalui teknik yang lebih halus yaite deagan merayy, membujuk orang
untuk patuh secara sukarela, Agar seseorang maupun scbuah kelompok bisa memeroleh kekuasaan,
meteka mengarahkan serta membujuk orang yang dikuasainya untuk mengikuti apa yang diinginkan
oleh yang berkepentingan. Tidak saja bertujuan memperoleh kekuasaan, teknik ini juga bisa dipakat
buat melestarikan atau memelihara kekuasaan. Agar ini bisa tercapai, diciptakanlah sistem simbol
berupa bahasa, gugus wacana, slogan, dan lainnya yang kemudian menjadi mekanisme unnuk
membuar keyakinan-keyakinan yang berkuasa dapat tertanam kepada yang dikuasainya. Mekanisme
ini menjadikan kepentingan penguasa menjadi “wajar” dan “masuk akal” untuk diikuti oleh orang
lain. Begitu lembutnya hingga menutupi relasi kekuasaan dan kekerasan yang sedang bekerja di
mana kekuasaan seolah-olah lepas dari kekerasan atau begitu pun sebaliknya. Prakeik kekerasan
simbolik ini dapat kita lihat dalam tata wacana neoliberalisme yang dirancang sedemikian melalui
gagasan-gagasan ilmiah untuk menyembunyikan prakeik dehumanisasi.

Persoalan tersebut merupakan salah satu perhatian utama yang dipikirkan Pierre Bourdieu
melalui gagasannya teotang kekerasan simbolik di mana, dalam ruang sosial, bahasa atau wacana
memiliki keterkaitan dengan arena pertarungan kekuasaan. Ia bisa bertujuan sebagai alat
memperoleh kekuassan dan juga untuk melestarikan kekuz_xsaan. Bahasa tdaklah netral karena di
dalamnya penuh dengan pertarungan untuk mendapatkan“pandangan yang sah, Narmun mencart
kekuatan bahasa tidaklah terletak pada struktur internal bahisa itu senditi, tapi dari otoritas yang
datang dari luar, Bahasa sebagai salah satu sistem simbol mampu membelokkan makna berdasarkan
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